
	

	

ABSTRAK 
 
 

PERBANDINGAN MUTU DAN EFISIENSI PENGOLAHAN LIMBAH MEDIS 
CAIR DENGAN MENGGUNAKAN METODE AEROB DAN METODE 

KOMBINASI ANAEROB-AEROB DI RUMAH SAKIT GIGI DAN MULUT 
  
Eries Sejahtera, 2015.  Pembimbing I : Ignatius Setiawan, drg., MM. 
               Pembimbing II: Dr. Ahmad Soleh Setiyawan, ST., MT. 
 
     Penurunan kualitas lingkungan di Indonesia semakin meningkat, salah satunya 
disebabkan limbah hasil kegiatan Rumah Sakit. Sehingga perlu dilakukan 
pengendalian terhadap pembuangan limbah cair yang dihasilkan Rumah Sakit 
sebelum dibuang ke lingkungan. Limbah Rumah Sakit diolah dengan menggunakan 
pengolahan biologis yaitu aerob, anaerob atau kombinasi. 
     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan mutu hasil pengolahan 
limbah medis cair dengan metode aerob dan kombinasi anaerob-aerob di Rumah 
Sakit Gigi dan Mulut (RSGM) serta untuk mengetahui jenis pengolahan limbah 
medis cair yang efisien di RSGM. 
     Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat komparasi studi 
secara pre-test and post-test untuk mengetahui efisiensi pengolahan kedua metode 
yang digunakan dan data yang diperoleh diuji statistika dengan teknik analisis uji “t” 
tidak berpasangan dengan α = 0,05 untuk melihat perbedaan yang signifikan.  
     Hasil penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan dari efisiensi mutu 
hasil pengolahan limbah medis cair menggunakan metode aerob dan kombinasi 
anaerob-aerob di RSGM pada parameter BOD dan COD. Efisiensi pengolahan BOD 
dan COD pada metode aerob memiliki rerata nilai yang lebih baik (63,40%) pada 
pengolahan BOD dan 67,42% pada pengolahan COD dibandingan dengan metode 
pengolahan kombinasi anaerob-aerob yang memiliki rerata efisiensi sebesar 42,63 % 
pada pengolahan BOD dan 54,71% pada pengolahan COD. Namun, baku mutu air 
limbah setelah diolah dengan metode aerob maupun kombinasi anaerob-aerob sudah 
memenuhi kriteria (Kep-MENLH No. 58 Tahun 1995) kecuali nilai amoniak. 
     Pada studi ini dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan dari efisiensi 
mutu hasil pengolahan limbah medis cair menggunakan metode aerob dan kombinasi 
anaerob-aerob di RSGM pada parameter BOD dan COD. 
 
Kata Kunci: Aerob, Kombinasi Anaerob-aerob, Efisiensi, IPAL, Limbah Cair 
Rumah Sakit Gigi dan Mulut. 
 
 
 
 
 
 



	

	

 
 

ABSTRACT 
 
 

QUALITY AND EFFICIENCY COMPARISON OF MEDICAL 
WASTEWATER TREATMENT WITH AEROBIC METHOD AND ANAEROBIC-

AEROBIC METHOD IN DENTAL HOSPITAL  
 

Eries Sejahtera, 2015. 1st   Tutor: Ignatius Setiawan, drg., MM. 
               2nd Tutor: Dr. Ahmad Soleh Setiyawan, ST., MT. 
 

     Environmental degradation in Indonesia is increasing, One of the problems is 
caused by wastewater produced from hospital activity. Therefore, it is necessary to 
control the removal of wastewater before discharging into environment. Hospital 
wastewater generally is treated using biological wastewater treatment under aerobic 
conditions, anaerobic conditions or combination anaerobic-aerobic. 
     The research objective was to compare the quality of medical wastewater 
treatment with aerobic method and anaerobic-aerobic method in dental hospital and 
observe for efficient method of wastewater treatment in dental hospital. 

The Method used in this research was analytical comparative study pre-test and 
post-test design to determine efficiency of both method processing used and data 
were statistically analyzed with unpaired sample T-test (α = 0.05) to see a significant 
difference of the two methods. 

Results of this research showed significant difference from quality efficiency of 
wastewater treatment with aerobic method and anaerobic-aerobic method at dental 
hospital on parameters BOD and COD. Quality efficiency of BOD and COD was 
treated with aerobic method had better efficiency 63.40%  (BOD) and 67.42% (COD) 
compared to anaerobic-aerobic method 42.63% (BOD) and 54.71% (COD). However, 
quality of wastewater was treated with aerobic method and anaerobic-aerobic 
method meets the standard of the Minister of Environment No. 58 of 1995 except for 
the value of  ammonia. 

This research concluded that significant difference from quality efficiency of 
wastewater treatment with aerobic method and anaerobic-aerobic method at dental 
hospital on parameters BOD and COD. 

 
Keywords:, Aerobic Method, Anaerobic-aerobic Method, Dental Hospital 

Wastewater, Efficiency, Wastewater Treatment. 
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